BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian tentang Pembelajaran Salawat

Al-Banjari Terhadap Spiritualitas Mahasiswa Anggota IQMA dan

menganalisis data yang ada, maka penulis dapat mengungkapkan kesimpulan

sebagai hasil akhir penelitian. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran Salawat Al-Banjari IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya
adalah tergolong “Baik”. Hal ini terbukti dari data angket yang sudah
dianalisa peneliti dengan hasil prosentase 81,43%, yakni berada di antara
76% - 100%. Selain itu, baiknya Pembelajaran Salawat Al-Banjari di
IQMA juga dibuktikan dengan kegiatan Salawat yang mencakup rutinitas,
bimsus, lailatul salawat dan aktif dalam ajang Festival Salawat Al-Banjari
baik tingkat kota, regional, maupun nasional.

2. Bahwa Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya
tergolong “Baik”. Hal ini terbukti dari data angket yang telah dianalisa
peneliti dengan hasil prosentase 82,9% yang berada di antara 76% - 100%.
Demikian juga dari hasil observasi dan interview didapatkan bahwa
mahasiswa yang aktif mengikuti pembelajaran salawat al-banjari

cenderung memiliki spiritualitas yang baik.
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3. Antara pembelajaran salawat dengan spiritualitas mahasiswa di IQMA
UIN Sunan Ampel Surabaya adalah terdapat pengaruh. Hal ini terbukti
berdasarkan analisa data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan
rumus korelasi product moment yang menghasilkan nilai positif . Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesa kerja (Ha) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh antara pembelajaran salawat al-banjari dengan
spiritualitas mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya adalah
diterima. Dan hipotesis nihil (H,) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara pembelajaran salawat al-banjari dengan spiritualitas
mahasiswa di UKM IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya adalah ditolak.

B. Saran

1. Hendaknya pengurus IQMA meningkatkan kualitas proses pembelajaran
salawat agar dapat berjalan dengan baik dan istigomah untuk terus berlatih
belajar salawat, karna setiap lantunan salawat yang penuh penghayatan
akan bisa memberikan ketenangan dalam hati sehingga meningkatkan
spiritualitas seseorang kepada Allah SWT dan Kkecintaannya kepada
baginda Rasulillah Muhammad SAW, dengan itu akan timbul keinganan
untuk mengamalkan sunnah Rasul dan meniru akhlak Rasulullah SAW.

2. Bagi Ustadz Ustadzah diharapkan terus meningkatkan kompetensi dan
memotivasi, serta dapat menjadi teladan bagi santri, dalam mempelajari

salawat.
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3. Hendaknya Pengurus, anggota, dan alumni lebih berupaya dalam menata
hati sehingga bisa mengeliminasi ego atau kepentingan individu dan
mengontrol emosi agar dapat menyeimbangkan jiwa dengan berniat segala
aktifitas yang dilakukan di IQMA diarahkan untuk memperoleh ridho
Allah sehingga hati akan penuh keikhlasan dalam melaksanakan program
kerja IQMA demi tercapainya visi dan misi IQMA.

4. Hendaknya lembaga pendidikan UIN Sunan Ampel Surabaya lebih
memperhatikan dan mendukung IQMA dengan cara mengikutsertakan dan
memfasilitasi pembinaan Salawat Al-Banjari dalam rangka Festival
Salawat Al-Banjari baik tingkat kota, regional, maupun nasional. Hal ini
dikarenakan dari hasil observasi didapatkan bahwa lembaga UIN Sunan

Ampel masih kurang memperhatikan event tersebut.
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PENUTUP
C. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian tentang Pembelajaran Salawat

Al-Banjari Terhadap Spiritualitas Mahasiswa Anggota IQMA dan

menganalisis data yang ada, maka penulis dapat mengungkapkan kesimpulan

sebagai hasil akhir penelitian. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah:

4. Pembelajaran Salawat Al-Banjari IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya
adalah tergolong “Baik”. Hal ini terbukti dari data angket yang sudah
dianalisa peneliti dengan hasil prosentase 81,43%, yakni berada di antara
76% - 100%. Selain itu, baiknya Pembelajaran Salawat Al-Banjari di
IQMA juga dibuktikan dengan kegiatan Salawat yang mencakup rutinitas,
bimsus, lailatul salawat dan aktif dalam ajang Festival Salawat Al-Banjari
baik tingkat kota, regional, maupun nasional.

5. Bahwa Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya
tergolong “Baik”. Hal ini terbukti dari data angket yang telah dianalisa
peneliti dengan hasil prosentase 82,9% yang berada di antara 76% - 100%.
Demikian juga dari hasil observasi dan interview didapatkan bahwa
mahasiswa yang aktif mengikuti pembelajaran salawat al-banjari

cenderung memiliki spiritualitas yang baik.
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6. Antara pembelajaran salawat dengan spiritualitas mahasiswa di IQMA
UIN Sunan Ampel Surabaya adalah terdapat pengaruh. Hal ini terbukti
berdasarkan analisa data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan
rumus korelasi product moment yang menghasilkan nilai positif . Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesa kerja (Ha) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh antara pembelajaran salawat al-banjari dengan
spiritualitas mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya adalah
diterima. Dan hipotesis nihil (H,) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara pembelajaran salawat al-banjari dengan spiritualitas
mahasiswa di UKM IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya adalah ditolak.

D. Saran

5. Hendaknya pengurus IQMA meningkatkan kualitas proses pembelajaran
salawat agar dapat berjalan dengan baik dan istigomah untuk terus berlatih
belajar salawat, karna setiap lantunan salawat yang penuh penghayatan
akan bisa memberikan ketenangan dalam hati sehingga meningkatkan
spiritualitas seseorang kepada Allah SWT dan Kkecintaannya kepada
baginda Rasulillah Muhammad SAW, dengan itu akan timbul keinganan
untuk mengamalkan sunnah Rasul dan meniru akhlak Rasulullah SAW.

6. Bagi Ustadz Ustadzah diharapkan terus meningkatkan kompetensi dan
memotivasi, serta dapat menjadi teladan bagi santri, dalam mempelajari

salawat.
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7. Hendaknya Pengurus, anggota, dan alumni lebih berupaya dalam menata
hati sehingga bisa mengeliminasi ego atau kepentingan individu dan
mengontrol emosi agar dapat menyeimbangkan jiwa dengan berniat segala
aktifitas yang dilakukan di IQMA diarahkan untuk memperoleh ridho
Allah sehingga hati akan penuh keikhlasan dalam melaksanakan program
kerja IQMA demi tercapainya visi dan misi IQMA.

8. Hendaknya lembaga pendidikan UIN Sunan Ampel Surabaya lebih
memperhatikan dan mendukung IQMA dengan cara mengikutsertakan dan
memfasilitasi pembinaan Salawat Al-Banjari dalam rangka Festival
Salawat Al-Banjari baik tingkat kota, regional, maupun nasional. Hal ini
dikarenakan dari hasil observasi didapatkan bahwa lembaga UIN Sunan

Ampel masih kurang memperhatikan event tersebut.





